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BAB II

LANDASAN TEORI


2.1 Tinjauan Umum 
Hotel Melia Benoa Bali dimiliki oleh PT. Hotel Citra Rapi, suatu  perusahaan yang bergerak dibidang Industri Pariwisata yang selanjutnya menjalin kerja sama dengan Sol Melia Spanyol dalam bentuk “Management Agreement”. Mulai dibangun pada 01 January 1990 dengan nama Hotel Bali Regency dan beroperasi/ Soft Opening pada tanggal 14 Desember 1996 dengan nama Hotel Melia Benoa Bali. Pada tanggal 25 April 2000, Hotel Melia Benoa Bali ditetapkan menjadi hotel yang berpredikat Bintang 5(Lima).

Hotel Melia Benoa Bali yang letaknya sangat strategis berlokasi di jalan pratama, Tanjung Benoa bersebelahan dengan Hotel Club Med, Nusa Dua, mempunyai 128 kamar yang terdiri dari 3 type kamar yaitu Deluxe sebanyak 90 kamar, Executive Suite sebanyak 32 kamar dan Grand Suite sebanyak 6 kamar. Hotel Melia Benoa Bali mempekerjakan 250 personil tenaga kerja.

Selain kamar yang sangat luas, Hotel Melia Benoa Bali juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti Lobby Lounge dengan kapasitas 100 orang, Dwarawati Restaurant dengan kapasitas 150 orang, Amarta Restaurant dengan cita rasa Italia dengan kapasitas 80 orang, Menega Restaurant yang berlokasi di pinggir pantai dengan menyajikan menu special seafood dengan kapasitas 80 orang, Fun & Games room dengan kapasitas 90 orang dan Nelayan Pool Bar.

Hotel Melia Benoa Bali mempunyai 4 meeting room yaitu Paseban, Rama, Laksamana dan Bisma dengan kapasitas 220, 80, 70, dan 50 orang dengan theatre style.
Untuk keperluan olah raga dan rekreasi tersedia kolam renang, 1 lapangan Ssquash, Fitness Centre, Sauna, Message & SPA, juga tersedia aktivitas didalam hotel seperti Polo Air, Basket Air, Volley Beach, dan Tenis Meja. Untuk olah raga air tersedia Wind Surfing, Parasailing, Fishing dan lainnya.

2.2 Sistem Pengolahan Data Di Hotel Melia Benoa Bali
2.2.1 Pengolahan Data Pada Human & Resources Department 

Fungsi pokok Human & Resources Department adalah menyediakan tenaga kerja yang dapat bekerja dengan efisien, sesuai dengan permintaan bagian lainnya yang memerlukan tenaga kerja.
Secara garis besar pekerjaan yang dilakukan oleh Human & Resources Department dalam Sistem Informasi Penggajian disini meliputi:  
a. Pemasukan Data Karyawan (Entry Employee Data) 
Pemasukkan Data Kayawan (Entry Employee Data) dilakukan apabila ada calon karyawan baru diterima masuk menjadi karyawan di Hotel Melia Benoa Bali. Data-data yang dijadikan sebagai acuan adalah data pada Daftar Riwayat Hidup Karyawan (Curriculum Vitae).
b. Pemasukan Data Department (Entry Department Data)

Pemasukkan Data Department (Entry Department Data) diulakukan apabila perusahaan/ Hotel Melia Benoa Bali mengadakan perluasan divisi/ department atau membuat department baru sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk mendukung operasional Hotel Melia Benoa Bali.
c. Pemasukkan Data Jabatan (Entry Position Data)
Sebelum data jabatan dimasukkan, data department harus sudah ada, ini karena jabatan yang dibuat/ditambahkan adalah untuk mendukung operasional suatu divisi/ department. Pemasukkan Data Jabatan (Entry Position Data) dilakukan apabila suatu department membutuhkan suatu skill atau keahlian baru
d. Pemasukan Data Jabatan Karyawan (Entry Employee Position Data)
Pemasukan Data Jabatan Karyawan (Entry Employee Position Data) dilakukan apabila ada karyawan baru yang diterima oleh Human & Resources Department menjadi karyawan Hotel Melia Benoa Bali setelah proses interview dan training. Jadi setiap karyawan baru yang masuk, akan diberikan jabatan/ tanggung jawab tugas tertentu oleh Human & Resources Department sesuai dengan keahlian dan kriteria pekerjaan yang cocok untuk karyawan tersebut.
e. Pemasukan Data Kehadiran Bulanan (Entry Monthly Employee Attendance)
Pemasukan Data Kehadiran Bulanan (Entry Monthly Employee Attendance) dilakukan saat menjelang akhir bulan. Data kehadiran bulanan diambil dari kartu kehadiran dan jam kerja karyawan.
f. Pengubahan Data Pegawai (Edit Employee Data)
Pengubahan Data Pegawai (Edit Employee Data) dilakukan apabila terjadi pegawai menginginkan perubahan data atau ada data yang salah pada data lama. Pada kasus pengubahan data akibat permintaan pegawai misalnya karena pegawai pindah alamat dan sebagainya.
g. Pengubahan Data Department (Edit Department Data)

Pengubahan Data Department (Edit Department Data) dilakukan apabila ada data department yang salah, penggantian nama department dan sebagainya.
h. Pengubahan Data Jabatan (Edit Position Data)
Pengubahan Data Jabatan (Edit Position Data) dilakukan apabila ada data jabatan yang salah,  nama jabatan ingin diubah, dan sebagainya.

i. Pengubahan Data Jabatan Karyawan (Edit Employee Position Data)
Pengubahan Data Jabatan Karyawan (Edit Employee Position Data) dilakukan apabila ada pemindah jabatan karyawan, misalnya dari Food & Baverages Suvervisor menjadi F & B Kitchen Manager.
2.2.2 Pengolahan Data Pada Accounting Department
Peranan Accounting Department dalam sistem informasi penggajian disini meliputi 
a. Pemasukan Data Tunjangan (Entry Employee Allowance Data)
Pemasukkan Data Tunjangan (Entry Employee Allowance Data) dilakukan tiap akhir bulan oleh Accounting Department untuk mengetahui berapa jumlah tunjangan yang diterima pegawai pada bulan tertentu. Data ini selanjutnya dipakai untuk menghitung jumlah total pendapatan yang diterima karyawan per-bulannya. 

b. Pemasukkan Data Potongan Pendapatan (Entry Employee Deduction Data)
Pemasukkan Data Potongan Pendapatan (Entry Employee Deduction Data) dilakukan tiap akhir bulan untuk mengetahui berapa banyak jumlah potongan pendapatan yang dipotongkan dari pendapatan bersih karyawan. Data ini selanjutnya dipakai untuk menghitung jumlah total pendapatan yang diterima karyawan per-bulannya.
c. Pengubahan Data Tunjangan (Edit Employee Allowance)
Pengubahan Data Tunjangan (Edit Employee Allowance) dilakukan apabila ada perubahan jumlah tunjangan yang nilainya tidak tentu seperti bonus, tunjangan hari raya dan sebagainya.

d. Pengubahan Data Potongan (Edit Employee Deduction)
Pengubahan Data Potongan (Edit Employee Deduction) dilakukan apabila ada perubahan jumlah potongan pendapatan, misalnya karyawan melakukan peminjaman (Cash Bon) dan sebagainya.
2.3 Dasar Teori

2.3.1.  Komponen Gaji

Sistem penggajian dibangun oleh beberapa komponen, dimana komponen-komponen yang tercakup dalam sistem penggajian tersebut meliputi gaji pokok (basic salary), tunjangan (allowance), dan potongan pendapatan (deduction). Yang termasuk dalam komponen tunjangan (allowance) meliputi :

· Tunjangan kesehatan (medical allowance)
· Tunjangan masa kerja (periode allowance)

· Tunjangan transportasi (transport allowance)

· Tunjangan makan (meal allowance)

· Asuransi Tenaga Kerja (social security)

· Bonus (bonuses)

· Tunjangan lain-lain (other  allowance)

Yang termasuk komponen potongan pendapatan (deduction) meliputi :

· Pinjaman karyawan (employee loan)

· Pinjaman bank (bank loan)

· Potongan cicilan rumah (real estate)

· Pajak penghasilan (income tax)

· Potongan lain-lain (miscellaneous)
2.3.2.  Konsep Database Management System (DBMS) 

Database Management System (DBMS) terdiri dari suatu koleksi data (database) yang saling berhubungan/ terelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut, atau dapat diterjemaahkan sebagai kumpulan file yang saling berkaitan dengan program untuk mengelolanya.

Database adalah kumpulan file- file yang saling berelasi atau berhubungan, metode relasi tersebut menggunakan  kunci- kunci dari tiap- tiap file. Istilah yang biasa digunakan dalam Database, yaitu :

· Entity, merupakan ruang/lokasi, tempat dan konsep informasi

· Atribut, merupakan data yang memuat informasi tentang suatu variabel atau file. Bisa juga diartikan sebagai sebutan untuk mewakili entity

· Data Value, yaitu aktual atau informasi yang ada pada atribut atau elemen.

· Record, yaitu kumpulan elemen- elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang entity secara lengkap.

· Field, merupakan record- record yang sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun value-nya berbeda- beda.
2.3.3  Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari:

· Bentuk tidak normal (unnormalized form). Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terdapat duplikasi(redundancy).

· Bentuk normal ke satu (1NF/ first normal form). Bentuk normal ke satu mempunyai ciri khas yaitu setiap data dibentuk dalam file data datar/rata, data dibentuk satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

· Bentuk normal ke dua (2NF/ second normal form). Bentuk normal ke dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainya yang menjadi anggotanya. 

· Bentuk normal ke tiga (3NF /third normal form). Untuk membentuk normal ke tiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada kunci utama secara menyeluruh.

· Bycode code normal form (BCNF). BCNF mempunyai aturan yang lebih ketat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF relasi harus dalam bentuk normal ke tiga dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut super key.

2.3.4. Sistem Client/Server

Client/Server adalah suatu bentuk arsitektur dimana client adalah perangkat yang menerima yang akan menampilkan antarmuka pemakai dan menjalankan aplikasi (komputer) dan server adalah perangkat yang menyediakan dan bertindak sebagai pengelola aplikasi, data dan keamanannya.

Pada sistem Client/Server, client membuat suatu permintaan (make a request) kemudian server merespon permintaan (responding). Dengan adanya dua aplikasi yang terpisah, sebelum aplikasi client dapat terhubung ke server, aplikasi server harus dijalankan terlebih dahulu. Mekanisme keamanan data yang diterapkan pada sistem client/server sangat tinggi, sehingga aplikasi client tidak dapat membuka file-file yang berada di server secara langsung. Pada dasarnya, client harus melakukan login dengan memasukkan user id serta password yang telah ditentukan. Dalam hal pengaksesan data juga masih ditentukan oleh hak akses (acces granted), sehingga tidak semua service dapat dijalankan oleh client, akan tetapi bergantung dengan hak akses yang diberikan atau dimiliki oleh client/user yang bersangkutan.
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Gambar 2.1 Arsitektur Database Konvensional
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Gambar 2.2 Arsitektur Database Client/Server Two-Tiered
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Gambar 2.3 Arsitektur Database Client/Server Multi-Tiered
2.3.5. Flowchart Sistem

Flowchart merupakan bagan-bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem yang meliputi proses, aliran data logis, masukan, keluaran dan entitas. Flowchart sistem digambarkan dengan menggunakan simbol- simbol seperti Berikut:
	1. Simbol dokumen

  
[image: image4]
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses


[image: image5]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data


[image: image6]

	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input
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	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


[image: image8]
	Menunjukkan arus dari proses.


Gambar.2.4. Simbol- Simbol Pada Flowchart

2.3.6 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, hard disk, tape, diskette, dan lain sebgainya).

Simbol-simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 
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	atau 
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Gambar.2.5. Notasi Kesatuan Luar DFD
2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar.


[image: image11]
Gambar.2.6. Simbol Arus Data Pada DFD 

3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
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Gambar.2.7. Simbol Proses Pada DFD

4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau data base di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebgainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan sebagai berikut:
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Gambar.2.8. Simbol Simpanan Data Pada DFD
2.4 Sekilas Tentang  Borland Delphi 7.0 Borland C++ Builder 5.0 Dan
       Borland Interbase 6.5
2.4.1 Borland Delphi 7.0 Dan Borland C++ Builder 5.0

Delphi 7.0 dan juga C++ builder 5.0 adalah software buatan Borland Software Corporation®. Keduanya merupakan software yang mendukung pemrograman visual dengan RAD (Rapid Aplication DevelopmentI). Dengan RAD, developer dapat membuat suatu program aplikasi dengan mudah dan lebih cepat. Ini dikarena dalam pemrograman RAD mendukung fasilitas IDE (Integrated Development Environtment). IDE ini sangat berguna sekali keberadaannya, karena fasilitas ini menyediakan semua kebutuhan pemrograman dalam suatu tampilan. IDE pada delphi 7.0 dan C++ builder 5.0 mendukung compiler messages, componen palette, code insight, debuger, dan lain sebagainya. Component palette  menyediakan komponen-komponen untuk kebutuhan pemrograman, baik itu komponen visual maupun komponene non visual. Komponen-komponen ini sangat membantu pemrogram untuk mengembangkan aplikasinya. Komponen-komponen yang disediakan pada C++ builder 5.0 juga terletak pada component palette. 

C++ builder 5.0 dapat disamakan dengan delphi versi 6.0, karena semua fitur yang ada pada delphi 6.0 hampir sama persis dengan yang ada pada C++ builder 5.0, hanya saja bahasa pemrograman yang dipakai pada C++ builder 5.0 (dan juga C++ builder versi sebelum dan sesudahnya) adalah bahasa pemrograman C++, sedangkan delphi menggunakan bahasa pemrograman pascal. 
2.4.2 Borland Interbase 6.5
Interbase merupakan produk/ aplikasi buatan  Borland Software Corporation® untuk para administrator database atau administrator sistem yang bertanggung jawab untuk pengoperasian dan pemeliharaan server database.  
Interbase server menawarkan semuan keistimewaan-keistimewaan yang ditawarkan pada pada RDBMS (Relational Database Management System). Beberapa keistimewaan Interbase server misalnya:

· Dukungan Protokol Network
Protokol network yang didukung Interbase meliputi:

1. Semua platform interbase server yang mendukung TCP/IP
2. Interbase server untuk Windows NT/2000 dan semua client windows yang mendukung NetBEUI
3. Interbase server untuk netware dan semua client windows yang mendukung IPX/SPX
Restore a database from a backup after database corruption or major security breach or some other undesirable activity has taken place which has compromised database integrity.  Select DatabaseàRestore from the main menu to access the restore database dialog box.

Copyright © 1999 InterBase Software Corp. All rights reserved. Please obtain permission before copying InterBase help text.

· Restore Database
Dapat melakukan restore database dari file backup setelah database mengalami kerusakan atau akibat masalah keamanan atau akibat dari aktivitas yang menyebabkan integritas database menjadi tidak valid. Proses restore database dapat dilakukan dengan memilih pilihan database restore dari main menu interbase untuk mengakses jendela database restore.
· Trigger
Modul-modul program yang disatukan dan diaktifkan ketika data didalam suatu tabel yang spesifik dikenakan operasi insert, update atau delete. Contoh penggunaan trigger pada aplikasi Sistem Informasi Penggajian Di Hotel Melia Benoa Bali yaitu saat pencatatan pegawai baru dengan mengaktifkan generator emp_no_gen. Generator emp_no_gen diaktifkan saat operasi insert diberlakukan pada tabel emp_detail. Jadi setiap ada operasi insert, nilai generator akan ditambahkan sesuai dengan nilai tambah yang telah dideklarasikan pada trigger. Dibawah ini adalah listing program pada trigger untuk operasi diatas.
1 : create generator emp_no_gen;

2 :
3 : set term ? ;

4 : create trigger set_emp_no for emp_detail 
5 : before insert position 0

6 : as

7 : begin

8 : new.emp_no = gen_id(emp_no_gen,1);

9 : end ?

10: set term ; ?

Baris 1  berfungsi untuk membuat generator bernama emp_no_gen. baris 3 berfungsi untuk mengganti karakter penanda akhir pernyataan pada perluasan query interbase server. Karakter penanda akhir pernyataan diganti karena secara default karakter penanda akhir pernyataan perluasan query interbase server sama dengan karakter penanda akhir pernyataan pada SQL yaitu karakter semicolon(;). Pengubahan ini berfungsi agar interbase server tidak bingung membedakan mana karakter penanda akhir pernyataan perluasan query interbase server dan mana karakter penanda akhir pernyataan SQL. Pada kasus diatas, karakter penanda akhir perluasan query interbase server diganti dengan karakter tanya (?). Baris 4 membuat trigger bernama set_emp_no yang ditujukan untuk tabel emp_detail. Disini, nama trigger harus unik/ tidak boleh sama. Baris 5 menyatakan operasi trigger dilakukan sebelum operasi insert pada tabel emp_detail dengan level pengerjaan yaitu level pertama. Level pengerjaan ini berfungsi apabila beberapa trigger dipakai untuk operasi pada suatu tabel, maka pengerjaan trigger dilakukan mulai dari level teratas. Level trigger terbawah dikerjakan paling akhir. Baris 6 adalah kata tercadang untuk mendeklarasikan variabel internal yang dipakai trigger. Baris 7 menyatakan awal operasi trigger. Baris 8 menyatakan nilai baru pada kolom yang bernama emp_no pada tabel emp_detail di generate oleh generator bernama emp_no_gen yang nilai penambahannya adalah 1 (satu). Baris 9 menyatakan akhir operasi trigger. Baris10 berfungsi untuk mengeset kembali karakter penanda akhir perluasan query interbase server dari karakter tanya (?) menjadi karakter semicolon(;)
· Stored Procedure

Strored procedure dapat dipanggil oleh aplikasi yang menggunakan interbase sebagai database servernya. Keuntungan menggunakan stored procedure adalah dalam aplikasi client/server yang didukung oleh banyak client, stored procedure dapat diakses oleh aplikasi-aplikasi client tanpa harus menuliskan ulang kode-kode/script SQL pada tiap-tiap aplikasi. Cukup memanggil procedure yang sesuai untuk operasi yang diinginkan, sehingga lebih praktis dan dapat menghemat ruang penyimpanan. Contoh penggunaan stored procedure pada aplikasi Sistem Informasi Penggajian Di Hotel Melia Benoa Bali yaitu saat pemasukkan data department. Dibawah ini adalah listing program stored procedure yang berfungsi untuk memasukkan data department baru kedalam tabel department.
1 : set term ? ;

2 : create procedure ins_dept(

3 :  dept_no char(3),

4 :  department varchar(20),

5 :  head_dept char(3)

6 :  )

7 : as begin

8 :   insert into department (

9 :   dept_no, department, head_dept)

10:   values (:dept_no, :department, :head_dept);

11: end ?

12: set term ; ?

13: commit;

14: exit;

Baris 1  berfungsi untuk mjengganti karakter penanda akhir pernyataan pada perluasan query interbase server. Karakter penanda akhir pernyataan diganti karena secara default karakter penanda akhir pernyataan perluasan query interbase server sama dengan karakter penanda akhir pernyataan pada SQL yaitu karakter semicolon(;). Pengubahan ini berfungsi agar interbase server tidak bingung membedakan mana karakter penanda akhir pernyataan perluasan query interbase server dan mana karakter penanda akhir pernyataan SQL. Pada kasus diatas, karakter penanda akhir perluasan query interbase server diganti dengan karakter tanya (?). Baris 2    berfungsi untuk membuat stored procedure dengan nama ins_dept. Baris 3 berfungsi untuk membuat parameter untuk stored procedure dengan nama dept_no dengan tipe karakter yang panjangnya 3 byte. Baris 4 berfungsi untuk membuat parameter untuk stored procedure dengan nama department dengan tipe karakter yang panjangnya 20 byte. Baris 5 berfungsi untuk membuat parameter untuk stored procedure dengan nama head_dept dengan tipe karakter yang panjangnya 3 byte. Baris 7    menyatakan awal operasi stored procedure. Baris 8  Menyatakan operasi yang dilakukan oleh stored procedure. Pada kasus diatas operasi yang dilakukan pada tabel department adalah operasi insert. Baris 9 menyatakan kolom-kolom pada tabel department yang dikenai operasi insert. Baris 10 menyatakan nilai-nilai/values yang akan dimasukkan kedalam tabel department. Baris 11 Menyatakan akhir operasi stored procedure. Baris 12 berfungsi untuk mengeset kembali karakter penanda akhir perluasan query interbase server dari karakter tanya (?) menjadi karakter semicolon(;). Baris 13 berfungsi untuk menyimpan hasil manipulasi data. Baris 14 berfungsi untuk keluar dari procedure.
· Dan berbagai fasilitas lainnya
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